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ABSTRAK

Era Shunia Nadiya/ 222018054/ Pengaruh Rasio Self Assessment System dan Rasio
Pemeriksaan Pajak Terhadap Penerimaan Pajak Pertambahan Nilai Pada Kantor
Pelayanan Pajak (KPP) Pratama Ilir Barat Kota Palembang.

Penelitian ini dilakukan untuk menjawab masalah yang ada yaitu seberapa besar pengaruh self
assessment system dan pemeriksaan pajak terhadap penerimaan pajak pertambahan nilai pada
kantor pelayanan pajak pratama ilir barat kota Palembang. Tujuannya untuk mengetahui besarnya
pengaruh self assessment system dan pemeriksaan pajak terhadap penerimaan pajak pertambahan
nilai pada kantor pelayanan pajak pratama ilir barat kota Palembang. Jenis penelitian yang
digunakan adalah penelitian asosiatif. Tempat penelitian dilakukan di kantor pelayanan pajak
pratama ilir barat kota Palembang. Data yang digunakan adalah data sekunder. Metode
pengumpulan data yang digunakan adalah dokumentasi. Teknik analisis yang digunakan dalam
penelitian ini adalah uji statistik deskriptif, uji asumsi klasik dan uji hipotesis. Uji hipotesis yang
digunakan adalah regresi linier berganda dan uji t dibantu oleh Statistical Program for Social
Science (SPSS). Hasil penelitian menunjukkan bahwa self assessment system secara parsial
berpengaruh terhadap penerimaan pajak pertambahan nilai di kantor pelayanan pajak pratma ilir
barat kota Palembang. Sedangkan pemeriksaan pajak secara parsial tidak berpengaruh terhadap
penerimaan pajak pertambahan nilai di kantor pelayanan pajak pratama ilir barat kota Palembang.

Kata kunci: Self Assessment Sytem, Pemeriksaan Pajak, dan Penerimaan Pajak
Pertambahan Nilai
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ABSTRACT

Era Shunia Nadiya/ 222018054/ Effect of Self Assessment System and Tax Audit on Value
Added Tax Revenue at the Tax Service Office (KPP) Pratama llir Barat Palembang City.

This study was conducted to determine the effect of the self assessment system and tax audit on
value added tax receipts at the Pratama Ilir Barat Tax Service Office in Palembang City partially.
The type of research used is associative research. The place of research was carried out at the
Pratama Ilir Barat Tax Service Office, Palembang City. The data used is secondary data. The data
collection method used is documentation. The analytical technique used in this research is
descriptive statistical test, classical assumption test and hypothesis testing. The hypothesis test
used is multiple linear regression and t test assisted by the Statistical Program for Social Science
(SPSS). The results showed that the self assessment system partially affected the value added tax
revenue at the West Pratma Ilir tax office in Palembang. While the partial tax audit has no effect
on value added tax receipts at the Pratama Ilir Barat Tax Service Office, Palembang City.

Keywords: Self Assessment System, Tax Audit, and Value Added Tax Revenue
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Penerimaan pajak merupakan sumber utama pendanaan dan
pembangunan pemerintah. Penerimaan dari sektor pajak dibagi menjadi dua
kelompok, yaitu dari pajak langsung seperti pajak penghasilan (PPh) dan
pajak tidak langsung seperti pajak pertambahan nilai (PPN), materai, biaya
transfer. Di sisi penerimaan, PPh membantu belanja negara untuk belanja,
namun tidak semua orang bisa dikenakan PPh. PPh hanya dapat dikenakan
kepada orang perseorangan atau badan hukum dengan penghasilan di atas
penghasilan tidak kena pajak (PTKP), tetapi hal ini tidak berlaku untuk PPN,
karena pajak dapat dilimpahkan kepada orang lain sehingga setiap orang

dapat menjadi pembayar PPN. (Rosana,2019)

Pajak Pertambahan Nilai (PPN) adalah pajak yang dipungut atas
konsumsi Barang Kena Pajak (BKP) atau Jasa Kena Pajak (JKP). Bagi
masyarakat Indonesia, hampir semua kebutuhan hidup merupakan hasil
produksi yang dibayar PPN, yaitu. semua transaksi atau penyerahan Barang
Kena Pajak (BKP) dan/atau Jasa Kena Pajak (JKP) pada prinsipnya

merupakan restitusi PPN. Oleh karena itu, PPN dipungut atas setiap orang

Di bidang kepabean yang mengkonsumsi BKP dan/atau JKP yang menjadi
objek pemungutan PPN. Hasil pemungutan PPN nantinya akan disetorkan ke

kas negara dan dilaporkan ke Kantor Pelayanan Pajak (KPP) dimana



Pengusaha Kena Pajak yang bersangkutan terdaftar. Pengusaha Kena Pajak
(PKP) adalah pengusaha yang melakukan penyerahan Barang Kena Pajak
dan/atau penyerahan Jasa Kena Pajak yang dikenai pajak berdasarkan
undang-undang Pajak Pertambahan Nilai (PPN), tidak termasuk pengusaha
kecil yang batasannya ditetapkan oleh Menteri Keuangan, kecuali pengusaha
kecil yang memilih untuk dikukuhkan menjadi Pengusaha Kena Pajak

(Rosana,2019).

Ada beberapa faktor yang dapat memaksimalkan penerimaan
pajak, antara lain sistem pemungutan pajak yang ada di Indonesia yaitu Self
assessment System. Self Assessment System adalah sistem penilaian pajak
yang memungkinkan wajib pajak untuk memenuhi dan menegakkan
kewajiban dan hak perpajakannya sendiri (Sitti,2018). Kelemahan self
assessment system yang memberikan kepercayaan kepada wajib pajak dalam
menghitung, membayar dan melaporkan SPT sendiri dalam prakteknya sulit
dioperasikan bahkan disalahgunakan. Hal ini dapat dilihat dari kenyataan
bahwa semakin banyak wajib pajak yang dibentuk untuk melakukan penipuan
dan menghangatkan kewajiban mereka untuk mematuhi pembayaran pajak
yang ditentukan, yang mengakibatkan kekurangan pajak dengan
berkurangnya penerimaan pajak. (Rosana,2019)

Salah satu bentuk pengawasan dalam self assessment system adalah
pemeriksaan. Menurut Mardiasmo (2011) yang dimaksud dengan
pemeriksaan adalah serangkaian kegiatan untuk mencari, mengumpulkan,

mengolah data dan atau keterangan lainnya untuk menguji kepatuhan



pemenuhan kewajiban perpajakan dan untuk tujuan lain dalam rangka
melaksanakan peraturan perundang-undangan perpajakan.

Pemeriksaan harus dilakukan untuk menguji kepatuhan dan
mendeteksi kecurangan oleh wajib pajak dan juga untuk mendorong mereka
membayar pajak yang adil sesuai dengan aturan yang berlaku. Pengawasan
juga dilakukan pada saat KPP menerima data dari Wajib Pajak dari pihak
ketiga atau kontra transaksi yang tidak dilaporkan oleh Wajib Pajak sendiri.
(Nindar, dkk. 2014).

Menurut Sri Mulyani realisasi penerimaan PPN dan PPnBM hingga
akhir September 2020 hanya senilai Rp290,33 triliun, atau 57,21% dari target
dalam Perpres 72/2020 senilai Rp507,5 triliun. Sri Mulyani berujar
penerimaan PPN dan PPnBM tersebut masih mengalami kontraksi dalam. Dia
berharap kinerja penerimaan PPN segera membaik karena hal tersebut juga
menjadi indikator untuk melihat konsumsi masyarakat. Secara neto,
penerimaan PPN dalam negeri hingga September 2020 masih terkontraksi
9,42%, sedangkan pada periode yang sama 2019 terkontraksi 3,26%. Pada
September 2020 saja, penerimaan PPN dalam negeri terkontraksi 26,66%.Sri
Mulyani menyebut penerimaan PPN dalam negeri pada September 2020
mengalami tekanan dalam karena penurunan aktivitas perdagangan dan jasa
konstruksi, seiring dengan (PSBB) Pengetatan Pembatasan Sosial Berskala

Besar. (www.pajakonline.com)



KPP (Kantor Pelayanan Pajak) Pratama Palembang Ilir Barat
merupakan salah satu Kantor Pelayanan Pajak yang berada dibawah Kantor
Wilayah DJP Sumatera Selatan dan Kepulauan Bangka Belitung. Kantor
Pelayanan Pajak Ilir Barat berlokasi di JI. Tasik, Kambang Iwak Kantor
Pelayanan Pajak Pratama Palembang Ilir Barat berintegrasi tinggi dan bekerja
secara professional dan menghimpun penerimaan pajak Negara demi
terwujudnya kemandirian bangsa. Berikut ini data jumlah PKP terdaftar
jumlah target dan realisasi penerimaan PPN pada KPP Pratama Palembang
Ilir Barat.

Tabel I.1
Jumlah PKP Terdaftar, Target dan Realisasi Penerimaan PPN Pada

KPP Ilir Barat Kota Palembang
Tahun 2016-2020

Presentase Capaian (Jutaan Rupiah)
Jumlah -

Tahun PKP Peningkatan Target Realisasi | Capaian

Jumlah PKP g P
2017 1.610 7% 687.616 669.218 97.32%
2018 1.790 11% 635.610 728.561 114.62%
2019 2.117 18% 349.554 513.558 146.92%
2020 2.296 8% 507.066 583.716 115.12%

Sumber : KPP llir Barat

Berdasarkan Tabel 1.1 dapat dilihat bahwa realisasi penerimaan pajak
pertambahan nilai mengalami kenaikan dari tahun 2017-2018. Pada tahun
2019 realisasi penerimaan pajak pertambahan nilai mengalami penurunan,
meskipun ditahun 2019 realisasi penerimaan pajak pertambahan nilai
mengalami penurunan, jumlah realisasinya melebihi dari target penerimaan

pajak pertamabahan nilai di tahun 2019.



Dari Tabel 1.1 juga dapat dilihat bahwa jumlah PKP terdaftar tiap
tahunnya mengalami kenaikan pada pada tahun 2018 jumlah PKP mengalami
peningkatan sebesar 11% dari tahun sebelumnya, pada tahun 2019 jumlah PKP
mengalami peningkatan sebesar 18% dari tahun sebelumnya, dan pada tahun 2020

jumlah PKP lebih besar 8% dari tahun sebelumnya.

Meningkatnya jumlah PKP tiap tahunnya bertolak belakang dengan
realisasi dari penerimaan pajak pertambahan nilai yang semakin tahun semakin
menurun. Dapat kita lihat di tahun 2019 jumlah PKP lebih banyak dari tahun
sebelumnya tetapi realisasi dari penerimaan pajak pertambahan nilai di tahun
2019 lebih kecil dibandingkan tahun sebelumnya. Hal ini menunjukkan ada
masalah pada PKP yang tidak patuh membayar pajak yang terlihat dari banyaknya

PKP, tetapi penerimaan realisasinya menurun.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Rosanna (2019) dengan judul
pengaruh self assessment system,dan ketetapan lapor SPT terhadap penerimaan
pajak pertambahan nilai paa kantor pelayanan pajak pratama medan belawan.
Hasil penelitian tersebut menyatakan bahwa self assessment system berpengaruh
secara signifikan terhadap penerimaan pajak pertambahan nilai. Sedangkan
menurut Fany (2020) dengan judul pengaruh self assessment system, pemeriksaan
pajak, dan penagihan pajak terhadap penerimaan pajak pertambahan nilai di kota
Bekasi selatan, hasil penelisitan tersebut menyatakan bahwa self assessment

system tidak memiliki pengaruh terhadap penerimaan pajak pertambahan nilai.



Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Sitti (2019) dengan judul
pengaruh self assessment system dan pemeriksaan pajak terhadap penerimaan
pajak pertambahan nilai pada kantor pelayanan pajak pratama Makassar Selatan,
hasil penelitian tersebut menyatakan bahwa pemeriksaan pajak berpengaruh
secara signifikan terhadap penerimaan pajak pertambahan nilai. Sedangkan
menurut Fany (2020) dengan judul pengaruh self assessment system, pemeriksaan
pajak, dan penagihan pajak terhadap penerimaan pajak pertambahan nilai di kota
Bekasi selatan, hasil penelisitan tersebut menyatakan bahwa pemeriksaan pajak

tidak memiliki pengaruh terhadap penerimaan pajak pertambahan nilai

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut maka penulis tertarik untuk
melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Self Assessment System Dan

Pemeriksaan Pajak Terhadap Penerimaan Pajak Pertambahan Nilai (PPN)”

B. Rumusan Masalah
1) Apakah Self Assessment System berpengaruh terhadap penerimaan
Pajak Pertambahan Nilai (PPN)?
2) Apakah pemeriksaan pajak berpengaruh terhadap penerimaan
Pajak Pertambahan Nilai (PPN)?
C. Tujuan Penelitian
1) Untuk mengetahui pengaruh Self Assessment System terhadap
penerimaan Pajak Pertambahan Nilai (PPN)
2) Untuk mengetahui pengaruh pemeriksaan pajak terhadap

penerimaan Pajak Pertambahan Nilai (PPN)



D. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat untuk pihak-
pihak sebagai berikut:
1) Bagi Penulis
Hasil penelitian ini dapat menambah wawasan dan pengetahuan
penulis mengenai pengaruh tingkat pendidikan dan penghasilan
masyarakat terhadap kesadaran pembayaran pajak bumi dan bangunan.
2) Bagi Kantor Pelayanan Pajak (KPP) Ilir Barat Kota Palembang
Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat memberikan bahan
pertimbangan serta memberikan masukan mengenai pentingnya
pelaksanaan membayar pajak dan meningkatkan kepatuhan dalam
membayar pajak bumi dan bangunan.
3) Bagi Almamater
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk menambah
ilmu pengetahuan dan wawaan serta dapat dijadikan sebagai bahan

referensi untuk penelitian selanjutnya
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